BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil pengembangan perangkat pembelajaran fisika
berbasis model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) pada konsep fluida
statis dengan menggunakan model pengembangan 4D dapat dikatakan memenuhi
syarat kelayakan dan keefektifan perangkat. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan memiliki kategori valid dan layak digunakan dalam pembelajaran
fisika. Hal ini juga didukung oleh data hasil pengamatan observer terhadap
pelaksanaan pembelajaran yaitu keterlaksanaan pembelajaran dalam kategori baik
Ini berarti bahwa perangkat pembelajaran fisika yang telah dibuat dalam penelitian
ini memenuhi syarat kepraktisan suatu perangkat pembelajaran. Penilaian hasil
belajar yang diperoleh terdiri dari penilaian kongnitif, afektif/sikap dan
psikomotor/keterampilan Kinerja secara berturut-turut memperoleh hasil sebesar
78,57, 82,17 dan 85,87%, sedangkan untuk pengamatan aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran juga dapat dikatakan baik karena mencapai 85,32%. Hal
ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dibuat memenuhi Kriteria

kelayakan dan efektif digunakan.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan sebagaiberikut:

1. Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, sebaiknya guru dapat
mengembangankan perangkat pembelajaran dan menyusun perencanaan
pembelajaran yang sesuai dengan kriteria peserta didik, contohnya dengan
menerapkan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) .

2. Penggunaan model POE (Predict-Observe-Explain) hendaknya dikembangkan
untuk materi lain yang cocok diajarkan dengan menggunakan model POE
(Predict-Observe-Explain) sehingga peserta didik dapat aktif dalam seluruh
proses pembelajaran.

3. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan hanya diuji cobakan pada satu kelas.
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Dimana hanya ujicoba ini yang menjadi dasar pertimbangan dalam merevisi
perangkat pembelajaran. Oleh karena itu untuk memperoleh hasil yang lebih
baik disarankan agar peneliti selanjutnya dapat melakukan uji coba pada skala
yang lebih luas, untuk melihat efektifitas dari penggunaan perangkat baik
terhadap hasil belajar siswa maupun faktor—faktor lainya seperti motivasi, minat,

gaya belajar dan lain-lain, guna peningkatan mutu pembelajaran fisika.
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